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Abstrak - Laptop merupakan komputer kecil yang dapat 
dibawa ke mana-mana dengan mudah atau biasa disebut portabel 
yang terintregrasi dengan chasing. Baterai atau adaptor merupakan 
sumber listrik dari laptop dan dapat bertahan sekitar satu hingga 
enam jam, tergantung dari pemakaian, spesifikasi, dan ukuran baterai. 
Kemajuan teknologi yang terjadi itu juga harus diimbangi dengan 
pemahaman pengguna dalam merawat segala perangkat yang ada di 
laptopnya. 
Berdasarkan dari penglaman penulis, banyak pengguna 
yang kurang paham mengenai perawatan baterai laptop yang baik dan 
benar, sehingga seringkali lalai dalam melakukan pencabutan charger 
dari laptop ketika baterai laptop sudah penuh. Bila charger tidak 
dicabut dari laptop maka daya akan tetap dikirimkan ke baterai 
walaupun baterai sudah penuh dan dapat membuat baterai laptop 
menjadi bocor dan rusak. Melihat hal di atas, perangkat auto stop and 
play charger merupakan salah satu jawaban untuk menanggulangi hal 
tersebut. 
Pada jurnal ini membahas tentang auto stop and play 
charger untuk tipe laptop Axioo Neon tipe MNC. Sehingga charger 
laptop akan otomatis berhenti mamberi daya (autostop) ke laptop 
ketika baterainya sudah penuh, dan akan otomatis mengisi baterai 
(autoplay) ketika baterai laptop kita hendak kosong. Berdasarkan 
hasil pengujian, alat akan langsung menyambung charger ke baterai 
apabila pada awal alat diaktifkan, tingkat persentase baterai di bawah 
10%. Kondisi tersebut akan terus berlangsung hingga tingkat 
persentase baterai naik mencapai 100%. Sedangkan apabila pada awal 
alat diaktifkan, tingkat persentase baterai di atas 10%, alat akan 
langsung memutus charger ke baterai. Kondisi tersebut akan terus 
berlangsung hingga tingkat persentase baterai turun mencapai 9%. 
 
I. PENDAHULUAN 
aptop merupakan komputer kecil yang dapat 
dibawa ke mana-mana dengan mudah atau biasa 
disebut portabel yang terintergrasi dengan casing. 
Baterai atau adaptor merupakan sumber listrik dari 
laptop ketika kita tidak menghubungkannya dengan arus 
listrik seperti halnya komputer. Baterai laptop umumnya 
dapat bertahan sekitar satu hingga enam jam, tergantung dari 
pemakaian, spesifikasi, dan ukuran baterai. 
Kemajuan teknologi yang terjadi di sekitar kita saat 
ini membuat kita untuk berusaha mengikutinya. Karena 
dengan adanya kemajuan teknologi tersebut sangat dapat 
membantu pekerjaan setup orang sehari-hari dan diimbangi 
dengan pemahaman pengguna dalam merawat segala 
perangkat yang ada di laptopnya. 
Berdasarkan dari pengalaman penulis, banyak 
pengguna yang kurang begitu paham mengenai perawatan 
baterai laptop yang baik dan benar. Hal yang terjadi adalah 
banyak pengguna yang sering kali lalai dalam melakukan 
pencabutan charger dari laptop ketika baterai laptop sudah 
penuh. Bila charger tidak dicabut dari laptop maka daya 
akan tetap dikirimkan ke baterai walaupun baterai sudah 
penuh. Hal tersebut dapat membuat baterai laptop menjadi 
bocor dan rusak. Melihat hal diatas, perangkat auto stop and 
play charger merupakan salah satu jawaban untuk 
menanggulangi hal tersebut. 
Pada jurnal ini membahas tentang auto stop and 
play charger untuk tipe laptop Axioo Neon tipe MNC. 
Sehingga charger laptop akan otomatis berhenti mamberi 
daya (autostop) ke laptop ketika baterainya sudah penuh, 
dan akan otomatis mengisi baterai (autoplay) ketika baterai 
laptop kita hendak kosong. Pengaturan pengisian otomatis 
tersebut dapat ditentukan sendiri oleh pengguna. Pada 
rancang bangun auto stop and play charger ini yang akan 
dilakukan meliputi pembuatan software auto stop and play 
charger configuration dan hardware yang berfungsi sebagai 
pemutus dan penyambung tegangan yang dikirimkan dari 
charger ke laptop. 
II. METODOLOGI 
Untuk menyelesaikan permasalahan yang ada, maka 
diperlukan metode untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
Metode yang digunakan dapat diuraikan sebagai berikut : 
1) Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk mempelajari teori 
penunjang sistem yang dibutuhkan dalam perencanaan 
dan pembuatan alat.  Teori yang diperlukan berkaitan 
dengan port Universal Serial Bus (USB), mikrokontroler 
ATmega88-20AU, komunikasi serial,. 
2) Perancangan Alat 
Perancangan alat meliputi penentuan spesifikasi alat, 
pembuatan diagram blok sistem keseluruhan, 
perancangan perangkat keras, dan perancangan 
perangkat lunak. 
3) Pembuatan Alat 
Pembuatan alat meliputi pembuatan perangkat keras 
sistem dengan menggunakan komponen elektronika 
yang telah direncanakan dan pembuatan perangkat lunak 
mikrokontroler sesuai dengan diagram alir yang telah 
direncanakan. 
4) Pengujian Alat 
Pengujian alat bertujuan untuk mengetahui kesesuaian 
kinerja alat hasil perancangan dengan spesifikasi yang 
direncanakan. Pengujian yang dilti pengujian perangkat 
keras dan pengujian sistem secara keseluruhan. 
5) Pengambilan Kesimpulan dan Saran. 
Kesimpulan didapat berdasarkan hasil perealisasian alat 
yang dibuat. Beberapa hal hasil pengujian disampaikan 
dalam kesimpulan disertai realita yang disusun secara 
berurutan. Tahap terakhir dari penulisan adalah saran 
yang dimaksudkan untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan yang mungkin terjadi, kemungkinan 
pengembangan, serta penyempurnaan pembuatan alat 
dimasa mendatang. 
 
III. PERENCANAAN DAN PEMBUATAN 
Sebelum melakukan perancangan dan pembuatan, 
spesifikasi alat ditentukan dulu: 
1) Penentuan Spesifikasi Alat 
L 
 Spesifikasi alat yang direncanakan adalah sebagai 
berikut: 
a. Menggunakan port universal serial bus (USB) 
sebagai port komunikasi.  
b. Menggunakan mikrokontroller ATMEGA88-20AU 
untuk mengolah komunikasi. 
 
2) Diagram Blok Sistem 
Diagram blok sistem yang dirancang ditunjukkan 
dalam Gambar 1. 
 
Gambar 1 Diagram Blok  
Prinsip kerja sistem tersebut secara garis besar ialah 
perangkat lunak alat yang tertanam pada sistem operasi 
laptop akan membaca kondisi baterai. Apabila baterai 
terisi kurang dari 10%, maka perangkat lunak akan 
memberi perintah berupa pengaktifan relay pada 
perangkat keras luar yang tertancap pada port USB. 
Aktifnya relay ini akan menyebabkan proses pengisian 
baterai berlangsung. 
Namun, apabila baterai telah terisi hingga 100%, 
maka perangkat lunak akan memberi perintah berupa pe-
non-aktif-an relay pada perangkat keras luar yang 
tertancap pada port USB. Non-aktifnya relay ini akan 
menyebabkan proses pengisian baterai terputus. 
Proses pengisian baterai akan tetap terputus selama 
kondisi baterai belum di bawah 10%. Sedangkan begitu 
kondisinya di bawah 10%, proses pengisian akan 
kembali berlangsung. Proses seperti ini terjadi berulang-
ulang sesuai dengan kondisi baterai saat itu. 
 
3) Perancangan Perangkat Keras 
a. Konverter Universal Serial Bus (USB) ke Serial. 
Prinsip kerja sistem tersebut secara garis besar 
ialah perangkat lunak alat yang tertanam pada sistem 
operasi laptop akan membaca kondisi baterai. Apabila 
baterai terisi kurang dari 10%, maka perangkat lunak 
akan memberi perintah berupa pengaktifan relay pada 
perangkat keras luar yang tertancap pada port USB. 
Aktifnya relay ini akan menyebabkan proses pengisian 
baterai berlangsung. 
Namun, apabila baterai telah terisi hingga 100%, 
maka perangkat lunak akan memberi perintah berupa pe-
non-aktif-an relay pada perangkat keras luar yang 
tertancap pada port USB. Non-aktifnya relay ini akan 
menyebabkan proses pengisian baterai terputus. 
b. Pengolah Data. 
Perangkat keras charging breaker yang nantinya 
menangani pengolahan data yang berasal dari perangkat 
lunak di laptop dirancang berdasar pada rangkaian 
minimum berbasis chip mikrokontroler ATMEGA88-
AU. 
Jika baudrate untuk keperluan komunikasi USART 
diinginkan sebesar 9600 bps. 
c. Pengendali Relay. 
Relay akan digunakan sebagai saklar penyambung 
dan pemutus aliran listrik dari charger. Karena charger 
memiliki 2 terminal keluaran, yakni positif dan ground, 
relay yang digunakan ialah relay yang dapat memutus 
atau menyambung 2 terminal tersebut sekaligus, yaitu 
relay dual pole dual terminal (DPDT).  
LED2 difungsikan sebagai indikator menyalanya 
relay. Optocoupler PC817 difungsikan sebagai pencegah 
agar mikrokontroler tidak mengalami interferensi akibat 
beban yang dikontrol relay. Transistor S9014 
difungsikan sebagai penguat arus untuk mengaktifkan 
coil relay. 
4) Perancangan Perangkat Lunak (Software) 
a. Perancangan Program Mikrokontroler 
Perancangan perangkat lunak mikrokontroler 
menggunakan editor CodeVision AVR 2.04.4a dan 
didasarkan pada diagram alir ditunjukkan dalam Gambar 
2. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Diagram Alir Program Mikrokontroler 
 
 
 
b. Perancangan Perangkat Lunak Laptop. 
Perancangan perangkat lunak Laptop menggunakan 
editor Codegear Delphi 2007 dan didasarkan pada 
diagram alir ditunjukkan dalam Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Gambar 4 Diagram Alir Program Komputer 
 
IV. PENGUJIAN DAN HASIL 
a. Pengujian Unit Pengirim Data 
Program laptop seperti ditunjukkan dalam Gambar 
4. 1. 
 
                                  Gambar 4.1 Program Laptop 
  
 
 
Menekan tombol CONFIG pada antarmuka program 
tersebut dan mengatur bagian Port pada COM25. Pastikan 
COM25 Properties sudah pada nilai 9600 pada bagian Bits 
per second dan pada opsi None pada bagian Flow control 
Selanjutnya tinggal menekan tombol START dan program 
laptop akan terus mengirimkan data karakter. 
Sedangkan hasil dari pengujiannya ditunjukkan 
dalam Gambar 4.2. 
 
 
 
(a) Kondisi L (<10%)                    (b)  Kondisi M (10-60%)   
  
 
 
      (c)    Kondisi H (66 - 99%)              (d)  Kondisi F (100%) 
              Gambar 4.2 Hasil Pengujian Unit Pengirim Data 
 
 Pengujian di atas, dalam Gambar 4.2a, tingkat 
persentase baterai sebesar 9% menyebabkan indikator 
charging dan indikator low batt menyala, sehingga proses 
pengisian baterai mulai berlangsung. Dalam Gambar 4.2b, 
tingkat persentase baterai telah naik hingga sebesar 40%, 
indikator charging msaih menyala, indikator low batt mati 
dan diganti dengan menyalanya indikator medium batt. 
Proses pengisian baterai masih berlangsung. 
Dalam Gambar 4.2c, tingkat persentase baterai 
telah naik hingga 75%, indikator charging masih menyala, 
indikator medium batt mati dan diganti dengan menyalanya 
indikator high batt. Proses pengisian baterai masih 
berlangsung. dan dalam Gambar 4.2d, tingkat persentase 
baterai telah mencapai 100%, indikator charging mati, 
indikator high batt mati dan diganti dengan menyalanya 
indikator full batt. 
 
b. Pengujian Unit Penerima Data 
Diagram alir program uji seperti ditunjukkan dalam 
Gambar 4.4. 
 
 
 
Gambar 4.4 Diagram Alir 
Hasil dari pengujian ini seperti ditunjukkan dalam 
Gambar 4.5. 
 
Gambar 4.5 Hasil Pengujian Unit Penerima Data - Program Mikrokontroler 
 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, dalam Gambar 
4.5, jendela HyperTerminal berturut-turut menampilkan 
karakter ”L”, ”M”, ”H”, dan ”F” secara terus-menerus, 
tanpa terputus, dan tanpa satu pun karakter yang error. 
Dengan demikian, unit penerima data pada bagian program 
mikrokontroler sudah dapat berkomunikasi secara serial 
dengan laptop dengan cara mengirimkan karakter ”L”, ”M”, 
”H”, dan ”F” ke jendela HyperTerminal laptop. Dengan 
baudrate 9600 bps, error yang dihasilkan sebesar 0%. 
c. Pengujian Pengendali Relay 
Merangkai semua peralatan seperti ditunjukkan 
dalam Gambar 4.6. 
 
 
 
Gambar 4.6 Pengujian Unit Penerima Data – Pengendali Relay 
Hasil dari pengujian ini seperti ditunjukkan dalam 
Tabel 1. 
                         TABEL 1 
T e g a n g a n P i n P D 2
( v o l t )
I
n d u k
t o r
R e
l
a y
( v o l t )
K
o
n d i s i R e
l
a y
Logika 0 0,00 0,00 NO 
Logika 1 4,22 4,90 NC 
 
Hasil pengujian tegangan keluaran logika 0 dan 1 
dari mikrokontroler berturut-turut sebesar 0,00 volt dan 4,22 
volt. Sedangkan tegangan pada induktor relay saat mendapat 
logika 0 dan 1 dari mikrokontroler berturut-turut sebesar 
0,00 volt dan 4,90 volt. 
Dengan demikian, tegangan mikrokontroler 
ATMEGA88-AU sudah dapat mengaktifkan (NC) dan me-
nonaktif-kan (NO) relay melalui rangkaian pengendali relay. 
Tegangan keluaran pin PD2 yang terhubung dengan 
pengendali relay sebesar 0.00 volt dan tegangan induktor 
relay sebesar 0,00 volt untuk logika 0. Sedangkan untuk 
logika 1, tegangan keluaran pin PD2 sebesar 4,22 volt dan 
tegangan induktor relay sebesar 4,90 volt. 
 
d. Pengujian Keseluruhan Sistem 
Hasil pengamatan selengkapnya seperti yang 
terdapat pada Tabel 2. 
 
 Tabel 2 HASIL PENGAMATAN KESELURUHAN 
SISTEM 
Persentase 
Baterai 
Status Unit Pengirim 
Data 
Indikator Charging 
9% CHARGING ON  
25% CHARGING ON 
50% CHARGING ON 
75% CHARGING ON  
95% CHARGING ON  
100% DISCHARGING OFF 
(a) Kondisi awal baterai dibawah 10% 
 
Persentase 
Baterai 
Status Unit Pengirim 
Data 
Indikator Charging 
98% DISCHARGING OFF  
75% DISCHARGING OFF  
50% DISCHARGING OFF  
25% DISCHARGING OFF  
10% DISCHARGING OFF  
9% CHARGING ON  
(b) Kondisi awal baterai diatas 10 % 
 
Berdasarkan hasil pengujian alat akan langsung 
menyambung charger ke baterai apabila pada awal alat 
diaktifkan, tingkat persentase baterai di bawah 10%. Kondisi 
tersebut akan terus berlangsung hingga tingkat persentase 
baterai naik mencapai 100%. 
Sedangkan pada awal alat diaktifkan, tingkat 
persentase baterai di atas 10%, alat akan langsung memutus 
charger ke baterai. Kondisi tersebut akan terus berlangsung 
hingga tingkat persentase baterai turun mencapai 9%. 
 
V. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Dari hasil pengujian yang dilakukan, beberapa kesimpulan 
dapat diambil sebagai berikut: 
1) Perangkat keras charging breaker terdiri atas konverter 
USB ke serial berbasis IC FT232BL, pengolah data 
berbasis mikrokontroler ATMEGA88-AU, dan 
pengendali relay DPDT 5V. 
2) Algoritma program autoplay dan autostop pada 
perangkat lunak laptop, yaitu dengan mendeteksi 
tingkat persentase baterai. Bila di awal alat diaktifkan, 
tingkat persentase baterai di bawah 10%, alat akan 
menyambung charger ke baterai (autoplay) hingga 
tingkat persentase baterai naik mencapai 100% baru 
kemudian memutusnya (autostop). Namun bila di awal 
alat diaktifkan, tingkat persentase baterai di atas 10%, 
alat akan memutus charger ke baterai (autostop) 
hingga tingkat persentase baterai turun mencapai 9% 
baru kemudian menyambungnya (autoplay). 
 
b. Saran 
Beberapa hal yang direkomendasikan untuk pengembangan 
lebih lanjut ialah: 
1) Agar rangkaian lebih efisien dan dimensinya lebih 
ringkas, penggunaan IC FT232BL dan ATMEGA88-
AU dapat diganti dengan satu mikrokontroler tertentu 
yang memiliki fitur dukungan komunikasi dengan port 
USB, misalnya AT90USB162. 
2) Dengan menggunakan protokol komunikasi port USB, 
baudrate yang lebih besar dari 9600 bps dapat dicoba 
untuk diterapkan agar komunikasi antara unit pengirim 
data dan unit penerima data bisa lebih cepat. 
3) Peng-instalasi perangkat lunak (setup.exe) sebaiknya 
dibuat otomatis meng-instalasi driver chip FTDI juga. 
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